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Mata kuliah “Sejarah Publik ” adalah bagian dari kelompok Mata Kuliah Pilihan Bebas Jurusan pada Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, Padang. Mata kuliah ini perlu diberikan keada mahasiswa karena berisikan serangkaian informasi tentang bagaimana dipahami dan didireksontruski oleh masyarakat awam, dan sejumlah pengetahuan tambahan serta keahlian khusus yang penting bagi mereka setelah menamatkan pendidikan sebagai sejarawan akademis, seperti pembuatan film dokumenter, novel sejarah, oral history, pengelolaan arsip, museum, website sejarah, kemampuan menjadi tourist guide, masyarakat sejarah, dan lain sebagainya.

Pembelajaran dalam mata kuliah ini diarahkan pada upaya meningkatkan kemampuan dan keahlian mahasiswa, sehingga mereka memiliki keterampilan plus, di samping meneliti dan menulis sejarah sebagai pengetahuan (keahlian) sejarawan akademis yang dipahami selama ini. Dengan keahlian ini mereka diharapkan tidak canggung untuk berprofesi sebagai sejarawan publik, mencari pekerjaan atau bahkan mampu menciptakan pekerjaan dalam berbagai bentuk sejarah publik segera setelah menyelesaikan pendidikannya.

Proses perkuliahan “Sejarah Publik” menggunakan metode ceramah dan diskusi kelas, serta praktik pembuatan berbagai bentuk sejarah publik, baik di kelas, di laboratorium atau di lapangan, serta lembaga-lembaga terkait. Kegiatan ceramah dilakukan dosen untuk menyampaikan materi sesuai dengan topik perkuliahan. Untuk pendalaman pengetahuan tentang topik perkuliahan maka dilakukan kegiatan diskusi kelas. Mahasiswa diberikan tugas individual untuk membuat laporan bacaan atau makalah menurut kelompok tema tertentu, dan dipresentasikan di hadapan peserta perkuliahan. Praktik pembuatan berbagai bentuk sejarah publik dilakukan di kelas atau labaratorum. Sedangkan pengenalan atau praktik pengawetan arsip atau pengelolaan museum dilakukan di lembaga-lembaga terkait. Setiap mahasiswa diwajibkan membuat sebuah bentuk sejarah publik yang dipilih sejak awal perkuliahan sebagai bagian dari tugas akhir.
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	Prof. Dr. phil. Gusti Asnan 
	Dr. Anatona, M.Hum


	CAPAIAN PEMBELAJARAN
	CPL-PRODI

	
	S
	Menunjukkan sikap bertanggung jawab terhadap berprofesi sebagai sejarawan publik yang mampu bekerjasama dengan berbagai pihak terkait pekerjaan dan pengerjaan sejarah publik. 

	
	P
	Mampu mengembangkan pengetahuan dan penalaran atau bahkan menciptakan pekerjaan dalam berbagai bentuk sejarah publik 


	
	KU1
	Mampu memahami  dan memiliki keterampilan plus, di samping meneliti dan menulis sejarah sebagai pengetahuan (keahlian) sejarawan akademis yang dipahami selama ini.

	
	KU2
	Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan terukur dalam bidang Sejarah Publik.

	
	KK
	Mampu memahami dan menjelaskan berbagai  defenisi sejarah publik, perkembangan bidang kajian dan profesi sejarah publik, menjelaskan ciri-ciri dan syarat-syarat keahlian seorang sejarahwan publik, alat-alat yang harus diiliki oleh seorang sejarawan publik, dan mempraktikkan berbagai bentuk-bentuk sejarah publik dalam pekerjaannya. 

	
	
	

	
	CP-MK
	

	
	M1
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup perkuliahan, dan mempresentasikan defenisi-defenisi sejarah publik.

	
	M2
	Mahasiswa mam​pu menjelaskan sejarah dari sejarah publik

	
	M3
	Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri, persamanan dan perbedaan sejarawan publik dengan sejarawan akademiks (konvensional)

	
	M4
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai alat dan perlengkapan sejarawan publik.

	
	M5
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai bentuk sejarah publik

	
	M6
	Mahasiswa mampu menjelaskan flm sebagai sebuah sejarah publik, pengertian dokumenter dan membedakannya dengan film fiksi.

	
	M7
	Mahasiswa mampu membuat skenario dan memahami proses pembuatan film dokumenter.

	
	M8
	Mahasiswa mampu menjelaskan proses pembuatan novel sejarah.

	
	M9
	Mahasiswa mampu menjelaskan peroses pembuatan website sejarah.

	
	M10
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadan dan pengelolaan arsip.

	
	M11
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan dan pengelolaan museum.

	
	M12
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadan dan pengelolaan situs bersejarah.

	
	M13
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan masyarakat sejarah.

	
	M14
	Mahasiswa mampu menjelaskan tugas dan kewajian tourist guide.

	

	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH
	Mata kuliah ini memberikan seperangkat pengetahuan tentang defenisi sejarah publik, sejarah perkembangan sejarah publik, sejarawan publik, berbagai bentuk sejarah publik, alat-alat dan peralatan sejarawan publik, serta pengetahuan dan keahlian yang mesti dimiliki oleh sejarawan publik sebagai bekal bagi mereka untuk menggeluti profesi sebagai sejarawan publik serta berpartisipasi dalam berbagai bentuk sejarah publik, seperti keterampilan dalam dunia IT umumnya dan pembuatan website sejarah khususnya, pembuatan film dokumenter, teknik perekaman dan pendokumentasian oral history, pembuatan novel sejarah, pengelolaan arsip, museum, situs bersejarah, kemampuan menjadi tourist guide, mengelola masyarakat sejarah, dlsnya.

	

	MATERI PEMBELAJARAN
	1
	Ruang lingkup perkuliahan, dan defenisi-defenisi sejarah publik

	
	2
	Sejarah dari sejarah publik

	
	3
	Ciri-ciri, persamanan dan perbedaan sejarawan publik dengan sejarawan akademiks (konvensional)

	
	4
	Alat dan perlengkapan sejarawan publik

	
	5
	Bentuk-bentuk sejarah publik

	
	6
	Film sebagai sebuah sejarah publik; pengertian film dokumenter dan film fiksi.

	
	7
	Skenario dan proses pembuatan film dokumenter

	
	8
	Proses pembuatan novel sejarah

	
	9
	Proses pembuatan website sejarah

	
	10
	Keberadaan dan pengelolaan arsip

	
	11
	Keberadaan dan pengelolaan museum.

	
	12
	Keberadan dan pengelolaan situs bersejarah.

	
	13
	Keberadaan masyarakat sejarah

	
	14
	Tugas dan kewajian tourist guide.

	

	DAFTAR PUSTAKA
	Asvi Warman Adam, “Onghokham, Sejarawan Publik” dalam David reevdem J.J. Rizal, Wasmi Alhaziri, Onze Ong: Onghokham dalam Kenangan. Komunitas Bambu, 2007. 

Kelly Robert, The Public Historian, Vol. 1 (1978).

Public History Resource Center: http://www.publichistory.org
Reckon, Stephan L., “Doing Public History: A Look at the How but Especially the Why” dalam American Quarterly, Vol. 45, Issue 1 (march 1993).

Salim Said, “Revolsi Indonesia dalam Film-Film Indonesia” dalam Majalah Tempo, 10 November 1990.

Scarpino, Philip V., “Some Thoughts on Defining, Evaluating, and rewarding Public Scholarship” dalam The Public Historian, Vol. 15, No. 2 (Spring 1993).




	
	

	

	MEDIA PEMBELAJARAN
	LCD dan Projector, papan tulis.

	

	TIM DOSEN
	Prof. Dr. phil. Gusti Asnan,  
Dr. Nopriyasman, M.Hum., 

	MK PRASYARAT
	

	

	MINGGU

KE-
	SUB-CP-MK

(KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	INDIKATOR
	KRITERIA

DAN BENTUK PERNILAIAN
	METODE PEMBELAJARAN
	MATERI

PEMBELAJARAN
	BOBOT PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu menjelaskan ruang lingkup perkuliahan, dan mempresentasikan defenisi-defenisi sejarah publik.
	Ketepatan menjelaskan ruang lingkup perkuliahan, dan defenisi-defenisi sejarah publik.
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Pengertian Sejarah Publik
Ruanglingkup Studi Sejarah Publik;
Signifikansi Sejarah Publik
	10

	
	

	2
	Mahasiswa mam​pu menjelaskan sejarah dari sejarah publik
	Ketepatan menjelaskan menjelaskan sejarah dari sejarah publik
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Awal mula Sejarah Publik
Perkembangan Metode Sejarah Publik

Pemahaman Masa lalu dari Sejarah Publik Indonesia
	10

	
	

	3
	Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri, persamanan dan perbedaan sejarawan publik dengan sejarawan akademiks (konvensional)
	Ketepatan menjelaskan ciri-ciri, persamanan dan perbedaan sejarawan publik dengan sejarawan akademiks (konvensional)
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Pengertian Sejarawan Publik dan Sejarawan Akademik
Perbedaan Sejarawan Publik dan Sejarawan Akademik

Lapangan Pekerjaan Sejarawan Publik
	10

	
	

	4
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai alat dan perlengkapan sejarawan publik
	Ketepatan menjelaskan berbagai alat dan perlengkapan sejarawan public
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Alat-alat  dan perlengkapan sejarawan public
Kolaborasi Penggunaan Alat dan pengerjaan Sejarah publikj
	10

	
	

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai bentuk sejarah publik
	Ketepatan menjelaskan berbagai bentuk sejarah publik
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Titik-Titik Perhatian Sejarah Publik
Siapa yang dapat menghasilkan public history ?

Bentuk-bentuk Sejarah Publik.
	10

	

	

	6
	Mahasiswa mampu menjelaskan dan memahami flm sebagai sebuah sejarah publik ; pengertian dokumenter dan film fiksi
	Ketepatan menjelaskan dan memahami film sebagai sebuah sejarah publik ; pengertian dokumenter dan film fiksi
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Definisi film, film dokumenter, dan film fiksi.
Sejarah Pembuatan Film.

Penggolongan produksi Film
	10

	7
	Mahasiswa mampu membuat skenario dan memahami proses pembuatan film dokumenter
	Ketepatan membuat skenario dan memahami proses pembuatan film documenter
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Perbedaan Sineas, sejarawan akademik, dan sejarawan publik tentang film
Membuat Skenario Film

Proses Pembuatan film dokumenter dan model-modelnya
	10

	8
	

	
	UJIAN  TENGAH SEMESTER (UTS)

	
	

	9
	Mahasiswa mampu menjelaskan peroses pembuatan Novel Sejarah
	Ketepatan menjelaskan Historiografi  Cina dan Jepang
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Pengertian Novel dan Novel Sejarah
Corak Pembuatan Novel Sejarah

Sejarawan Publik dan karya Novel Sejarah
	10

	
	
	
	
	
	
	

	10
	Mahasiswa mampu menjelaskan peroses pembuatan website sejarah
	Ketepatan menjelaskan Historiografi  Islam
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Presentasi dan diskusi
	Pengertian Web, dan Blog

Sejarah Web dan Blog

Hubungan Web, Blog, dan Sejarah Publik.

Proses Pembuatan Website Sejarah 
	10

	
	
	
	
	
	
	

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadan dan pengelolaan arsip 
	Ketepatan memahami, menjelaskan keberadan dan pengelolaan arsip 
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Kuliah dan diskusi
	Pengertian Arsip

Fungsi Arsip 
Penggolongan Arsiparis

Pengelolaan Arsip dan Peran Sejarawan Publik
	10

	12
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan dan pengelolaan museum
	Ketepatan menjelaskan keberadaan dan pengelolaan museum
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Kuliah dan diskusi
	Konsep Museum

Jenis-Jenis Museum

Peran Museum

Posisi Sejarawan Publik yang Bekerja di Museum
	

	13
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadan dan pengelolaan situs bersejarah
	Ketepatan menjelaskan keberadan dan pengelolaan situs bersejarah
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Kuliah dan diskusi
	Pengertian Situs Bersejarah

Pengelolaan Situs dan Artinya Bagi Sejarah Publik
	

	14
	Mahasiswa mampu menjelaskan keberadaan Masyarakat Sejarah 
	Ketepatan menjelaskan keberadan Masyarakat Sejarah
	Kriteria:

Ketepatan uraian.

Bentuk nontes:

Presentasi
	Kuliah dan diskusi
	National Council of Public History (sbh organisasi profesional nirlaba).
History Associates, The History Factory, dan Historical Research Associates. 
Masyarakat Sejarawan Indonesia (MSI)

	

	15
	Mahasiswa mampu menjelaskan tugas dan kewajiban tourist guide
	
	
	
	Persiapan Materi
Etika dan Norma sebagai Pemandu Wisata

Sejarawan Publik Sebagai Pemandu Wisata
	

	
	

	16
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)

	
	

	MEDIA PEMBELAJARAN
	Papan tulis, laptop,  dan proyektor

	
	

	TUGAS
	· Membuat Film dokumenter sesuai peminatan.

· Membuat makalah dan presentasi makalah

· Membuat Laporan kunjungan kelembagaan/institusi 

	PENILAIAN
	ASPEK
	BOBOT

	
	UTS
	20

	
	UAS
	20

	
	KUIS
	20

	
	PRESENTASI
	15

	
	AKTIVITAS DI KELAS
	20

	
	KEHADIRAN PERKULIAHAN
	5

	TIM
	Prof. Dr. phil. Gusti Asnan

Dr. Nopriyasman, M.Hum


Norma Akademik 

Tata tertib berikut diberlakukan baik untuk dosen maupun mahasiswa. 

a. Perkuliahan dimulai sesuai jadwal yang ditentukan; 

b. Kuliah ditiadakan jika dosen terlambat masuk 30 menit dari jadwal yang telah ditentukan dan dicarikan waktu pengganti dengan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa. 

c. Untuk dosen:

1. Dosen berpakaian rapi dan tidak merokok di dalam kelas; 

2. Dosen tidak diperbolehkan mengucapkan kata-kata yang menyinggung etnisitas dan agama; 

3. Dosen harus memberitahukan tempat-tempat mencari bahan atau referensi matakuliah.

d. Untuk mahasiswa:

1. Mahasiswa yang terlambat lebih 15 menit tidak diperkenankan mengikuti perkuliahan; 

2. Berpakaian pantas, rapi (bersepatu), dan sopan (tidak ketat dan tidak pendek); 

3. Pertanyaan yang berkenaan topik pembelajaran tidak terbatas hanya di dalam kelas; 

4. Tidak diperbolehkan merokok;

5. Segala bentuk alat komunikasi di dalam kelas harus dalam keadaan tanpa suara; 

6. Diperbolehkan izin untuk tidak masuk dengan surat keterangan sakit atau keterangan lain yang dianggap relevan; 

7. Diperbolehkan izin keluar kelas untuk keperluan mendadak secara bergantian; 

8. Keterlambatan melaksanakan atau mengumpulkan tugas akan mendapat pengurangan nilai 5% dari nilai yang diperoleh;

9. Mahasiswa yang diketahui berbuat plagiat, mencontek, dan berbuat kecurangan lain dalam proses pembelajaran akan diberi sanksi nilai E;

10.  Pelanggaran terhadap tata tertib tersebut akan diberi sanksi baik langsung maupun tidak langsung.

	[image: image3.jpg]



	PROGRAM STUDI SEJARAH

FAKULTAS ILMU BUDAYA

UNIVERSITAS ANDALAS

	RENCANA TUGAS MAHASISWA

	MATA KULIAH
	SEJARAH PUBLIK

	KODE
	SEJ  343
	SKS
	3
	SEMESTER
	GENAP

	TIM
	Prof. Dr. phil. Gusti Asnan
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	BENTUK TUGAS
	Memilih salah satu  topik film dokumenter yang marketable  yang bersumber dari realitas kesejarahan dan pengetahuan sejarah masyarakat. 

	JUDUL TUGAS
	Membuat Film dokumenter sesuai peminatan.

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MK
	Mahasiswa mampu membuat film dokumenter dalam bingkai sejarah publik. 

	DESKRIPSI
	Melakukan pekerjaan sejarawan publik mulai dari upaya mengumpulkan, menyediakan dan menghadirkan informasi tentang kelampauan (historisitas) untuk publik dalam bentuk film dokumenter sejarah.

	METODE PENGERJAAN
	1. Membaca isu-isu kesejarahan yang berkembang di tengah masyarakat (publik).
2. Menentukan salah satu topik untuk dikerjakan dalam bentuk film dokumenter sejarah, mulai dari penulisan skenario hingga wujud cerita sejarah dengan format baru (teknologi baru)

3. Membuat film dokumenter sejarah

	FORMAT LUARAN
	Film dokumenter sejarah yang memuat pesan-pesan kesejarahan untuk publik.

	KRITERIA PENILAIAN
	Pemilihan dan penguasaan objek
	25 %

	
	Penentuan dan kesesuaian sekenario
	25 %

	
	Estetika dan kebaruan 
	30 %

	
	Bahan bacaan dan referensi
	20 %

	WAKTU PELAKSANAAN
	Mulai dari pertemuan ke-7

	CATATAN
	Sasaran adalah pemahaman dan kemampuan melakukan penelitian, menganalisis, dan menafsirkan hasil temuan, serta mengkomu-nikasikannya ke tengah masyarakat tentang hasil/produk sejarahnya berupa film dokumenter

	RUJUKAN
	Asvi Warman Adam, “Onghokham, Sejarawan Publik” dalam David reevdem J.J. Rizal, Wasmi Alhaziri, Onze Ong: Onghokham dalam Kenangan. Komunitas Bambu, 2007. 

Kelly Robert, The Public Historian, Vol. 1 (1978).

Public History Resource Center: http://www.publichistory.org
Reckon, Stephan L., “Doing Public History: A Look at the How but Especially the Why” dalam American Quarterly, Vol. 45, Issue 1 (march 1993).

Salim Said, “Revolsi Indoneia dalam Film-Film Indonesia” dalam Majalah Tempo, 10 November 1990.

Scarpino, Philip V., “Some Thoughts on Defining, Evaluating, and rewarding Public Scholarship” dalam The Public Historian, Vol. 15, No. 2 (Spring 1993).
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	BENTUK TUGAS
	Membaca tiga sampai lima artikel yang berhubungan dengan topik  perkuliahan

	JUDUL TUGAS
	Membuat laporan bacaan dalam bentuk artikel  sejarah publik sesuai topik perkuliahan. 

	SUB CAPAIAN PEMBELAJARAN MK
	Mahasiswa mampu menemukan dan menjawab berbagai permasalahan sehubungan dengan praktik sejarah publik di tengah masyarakat, dan atau institusi yang memperkerjakan sejarawan publik. 

	DESKRIPSI
	Memberikan gambaran dalam bentuk laporan bacaan yang secara implisit dan eksplisit menjawab sejumlah pertanyaan dari  permasalahan di lapangan pekerjaan sejarawan publik.

	METODE PENGERJAAN
	1. Mempelajari berbagai cara sejarawan mempersiapkan penelitian, preservasi dan menghadirkan topik sejarah untuk audiens publik di berbagai lembaga seperti museum, arsip, masyarakat sejarawan, media elektronik, dan organisasi lainnya.

2. Mendisain dan mengkombinasikan teori dan praktik di kelas.  
.

	FORMAT LUARAN
	Memperoleh pengetahuan tentang beragam praktik sejarah di samping  pengajaran di kampus, sehingga paham terhadap berbagai aspek praktis dari masing-masing area studi sejarah publik.

	KRITERIA PENILAIAN
	Pemilihan dan penguasaan objek
	25 %

	
	Penentuan topik yang sesuai di kelembagaan.
	25 %

	
	Laporan dan solusi untuk audiensi publik
	30 %

	
	Bahan bacaan dan referensi
	20 %

	WAKTU PELAKSANAAN
	Mulai dari pertemuan ke-2 hingga pertemuan ke-15

	CATATAN
	Sasaran adalah pemahaman dan mempunyai keahlian menjadi seorang pengunjung yang kritis di  museum, arsip, dan organisasi lainnya berdasarkan eksibisi dan pengalaman sebagai sejarawan publik.

	RUJUKAN
	Asvi Warman Adam, “Onghokham, Sejarawan Publik” dalam David reevdem J.J. Rizal, Wasmi Alhaziri, Onze Ong: Onghokham dalam Kenangan. Komunitas Bambu, 2007.
Douglas Greenberg, , “History is a Luxury”: Mrs. Thatcher, Mr. Disney, and (Public) History, Reviews in American History 26.1 (1998) 294-311.

Kelly Robert, The Public Historian, Vol. 1 (1978).
Presentation & Article: Walter Woodward, “Shaping the People’s History of America: Needs and Opportunities in the Field of Public History,” CHS Miscellany 1 (February, 2009), 1-8
Public History Resource Center: http://www.publichistory.org
Reckon, Stephan L., “Doing Public History: A Look at the How but Especially the Why” dalam American Quarterly, Vol. 45, Issue 1 (march 1993).

Salim Said, “Revolsi Indoneia dalam Film-Film Indoensia” dalam Majalah Tempo, 10 November 1990.

Scarpino, Philip V., “Some Thoughts on Defining, Evaluating, and rewarding Public Scholarship” dalam The Public Historian, Vol. 15, No. 2 (Spring 1993).
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